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Abstrak

PT. XYZ adalah perusahaan yang bergerak dibidang food & beverage (F&B) yang produk andalannya adalah
menu kopinya. Dalam menjalankan bisnisnya, PT. XYZ telah menerapkan teknologi informasi untuk menunjang
tujuan bisnisnya. Sehingga dibutuhkan adanya tata kelola TI agar tujuan bisnis pada FmXYZ. selaras dengan
penggunaan T1 perusahaan. Tata kelola TI merupakan aset penting untuk mengukur efektivitas dan efisiensi
peningkatan proses bisnis perusahaan yang menggunakan teknologi informasi. Analisis tata kelola TI di PT. XYZ
dilakukan menggunakan framework Cobit 2019 untuk mengukur tingkat kapabilitas teknologi informasi yang
digunakan dalam proses bisnisnya. Metode penelitian yang dilakukan yaitu deskriptif kualitatif dengan melakukan
wawancara kepada stakeholder PT. XYZ. Dari penelitian ini didapati bahwa domain penting yang digunakan
adalah DSS05, DSS03, DSS02, BAIO9, MEAO3.

Kata kunci: tata kelola TI, pt. xyz, cobit 2019, deskriptif kualitatif

s ]
ANALYSIS OF INFORMATION TECHNOLOGY GOVERNANCE USING THE COBIT
2019 AT PT. XYZ

Abstract

PT. XYZ is a company run in food & beverage (F&B) field who sold coffee. In running its business, PT. XYZ has
implemented information technology to support its business goals. So it takes IT governance that the business
goals at PT. XYZ is aligned with the use of corporate IT. IT governance is an important asset to measmahe
improvement and enhancement of company business processes that use information technology. Analysis of IT
governance at PT. is done by using the Cobit 2019 framework to measure the IT's capability level used in its
busirmpmresses. research method used is descriptive qualitative by interviewing the stakeholders of PT.
XYZ. From this study it was found that the important domains used were DSS05, DSS03, DS502, BAIO9, MEAO3.

Keywords: it governance, pt. xyz, cobit 2019, qualitative descriptive

1. PENDAHULUAN pengimplementasian  teknologi informasi tersebut,
sehingga dibutuhkan pengukuran tingkat efektivitas
dan efisiensi yang dihasilkan [2].

Keberhasilan tata kelola TI ditentukan oleh
keselarasan antara penerapan teknologi informasi dan

tujuan dari organisasi itu sendiri. Teknologi informasi

Sebagian besar organisasi di semua sektor
industri, perdagangan, dan pemerintahan saat ini
bergantung pada penerapan teknologi informasi yang
efektif yang telah diaplikasikan. Penerapan teknologi

informasi tidak hanya ditujukan untuk mendukung
proses bisnis, tetapi juga menjadi sumber peluang
dalam mendapatkan keunggulan kompetitif [1]. Saat
mi, teknologi informasi telah diimplementasikan
oleh setiap perusahaan dalam menjalankan bisnisnya,
baik investasi yang minim maupun besar terhadap
teknologi informasi. Perusahaan menyadari bahwa
penggunaan teknologi informasi pada pengoperasian
bisnis akan menghasilkan nilai yang lebih. Agar
perusahaan benar - benar merasakan nilai dari

menjadi isu penting dalam strategi pengembangan
dan peningkatan kinerja organisasi. Keputusan
teknologi informasi yang tepat waktu dibutuhkan
untuk menghadapi perubahan teknologi yang cepat
[3].

Salah satu perusahaan yang telah menerapkan
pemanfaatan teknologi informasi yaitu PT. XYZ.
Dalam menjalankan proses bisnisnya PT. XYZ
sangat bergantung kepada pemanfaatan teknologi




informasi  yang digunakan untuk mengatur
keuangannya dari pemasukan maupun pengeluaran.
Analisis tata kelola TI pada PT. XYZ belum pernah
dilakukan sebelumnya sehingga PT. XYZ belum
mengetahui sejauh mana pengelolaan teknologi
informasi yang telah dijalankan untuk mendukung
proses bisnisnya, selain itu penelitian ini juga
bertujuan dalam membantu PT. XYZ mengetahui
proses yang penting bagi perusahaannya dengan
meng gunakan framework Cobit 2019 sebagai standar
pengujiannya. Cobit 2019 yang akan digunakan
adalah versi terbaru yang dirilis oleh ISACA.

Analisis dilakukan untuk mencari tahu tingkat
kapabilitas dari tata ke teknologi informasi pada
aplikasi di PT. XYZ, sehingga diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat membantu PT. XYZ
untuk memahami sejauh mana teknologi informasi
yang dimiliki menunjang tujuan bisnis yang ada, dan
juga rekomendasi dari auditor yang disusun
berdasarkan temuan tingkat kapabilitas diharapkan
dapat membantu memperbaiki dan meningkatkan tata
kelola teknologi informasi di PT. XYZ.

2. LANDASAN TEORI

2.1.PT.XYZ

PT. XYZ adalah sebuah kedai kopi asli indonesia
yang bergerak dibidang food & beverage (F&B). PT.
XYZ telah menerapkan teknologi informasi untuk
menunjang tujuan bisnis perusahaan salah satunya
melakukan pembukuan transaksi harian. Tujuan PT.
XYZ menjadi perusahaan F&B yang dinamis degan
multibrand terbesar locally dan regionally.

2.2, ata Kelola TI

Tata kelola TI merupakan salah satu bagian
terpenting dari kesuksesan penerapan good corporate
governance. Tata kelola TI memastikan pengukuran
efektivitas dan efisiensi peningkatan proses bisnis
perusahaan melalui struktur terkait dengan teknologi
informasi menuju ke arah tujuan strategis
perusahaan[4].

Tata kelola TI merupakan tanggung jawab
dewan direktur dan manajemen eksekutif, yang
terdiri atas kepemimpinan, struktur organisasi dan
proses yang memastikan bahwa teknologi informasi
perusahaan mendukung dan memperluas strategi dan
tujuan perusahaan [5].

2.3. Cobit 2019

Cobit 2019 merupakan kerangka kerja yang
digunakan untuk mengevaluasi tata kelola dan
m']ajcmcn TI. Cobit 2019 berperan dalam
melakukan kontrol dan memaksimalkan nilai
mformasi dan teknologi dengan tujuan membantu
organisasi mencapal optimalisasi risiko, menyadari
keuntungan, dan mencapai optimalisasi sumber daya.
Salah satu pendorong utama terbentuknya Cobit 2019
adalah pengelolaan teknologi informasi pada
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organisasi yang dituntut untuk lebih cepat, lincah,
serta mendukung inovasi [6].

ISACA 2019 menjelaskan bahwa tata kelola TI
memiliki enam prinsip dasar, yaitu provide
stakeholder value (memberikan nilai bagi pemangku
kepentingan), holistic approach (pendekatan yang
menyeluruh), dynamic governance system (sistem
tata kelola yang dinamis), governance distinct from
management (tata kelola yang berbeda dari
manajemen), tailored to enterprise needs, end-to-end
governance system (sistem tata kelola yang bersifat
end-to-end).

Sedangkan tiga prinsip yang digunakan pada
kerangka kerja tata kelola yaitu [7]. antara lain based
on  conceptual  model  (berdasarkan  model
konseptual), open and flexible (terbuka dan fleksibel),
align to major standards (selaras dengan standar
utamay).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian analisis tata kelola TI
pada i kasus PT. XYZ dengan framework Cobit
2019 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.Metodologi Penelitian

Penelitian i diawali dengan melakukan
identifikasi masalah yang akan diselesaikan yaitu
mengenai proses identifikasi level rancangan tata
kelola sistem informasi pada PT. XYZ dengan Cobit
2019. Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan
observasi atau pengamatan pada kondisi lingkungan
PT. XYZ untuk menanyakan beberapa hal terkait
proses identifikasi level pengelolaan yang akan
dilakukim.aSelelzlh itu dilakukan studi pustaka
mengenai metode dan langkah - langkah yang akan
dilakukan dalam proses identifikasi level rancangan
tata kelola sistem informasi pada PT. XYZ dengan
Cobit 2019. Setelah dilakukan studi pustaka, langkah
selanjutnya adalah dengan menentukan domain pada
kerangka kerja Cobit 2019 yang sesuai dengan ruang
lingkup kebutuhan PT. XYZ. Selanjutnya dilakukan
penentuan narasumber yang memberikan informasi
mengenai kondisi dari PT. XYZ. Tahap terakhir dari
perencanaan penelitian adalah menentukan target
level kapabilitas yang akan digunakan sebagai acuan
dalam melakukan proses identifikasi level rancangan
tata kelola sistem informasi pada PT. XYZ dengan
Cobit 2019.




Setelah tahap perencanaan penelitian selesai,
tahap selanjutnya adalah melakukan pembuatan
pertanyaan g dilanjutkan oleh sesi wawancara.
Pada tahap pengumpulan data, data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder.

Tahapan terakhir yaffPdilakukan adalah tahap
analisis data dan hasil. pada tahap ini dilakukan
perhitungan level kapabilitas, analisis kesenjangan,
dan pemberian rekomendasi.
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4.1 Enterprise Strategy
Enterprise strategi pada studi kasus PT. XYZ

dapat dilihat pada Gambar 2.
COBITen Design Factor 1 Enterprise Strategy
Importance of different strategies (Input)

T ﬁ
nnavation Differertiation 1

Clan Sarvimy Sy a

Gambar 2. Design Factor I Enterprise Strategy

Fokus utama dari PT. XY adalah terkait
dengan pertumbuhan perusahaan. Dapat dilihat pada
Gambar 2 nilai  tertinggi  yaitu  pada
Growth/Acquisition yaitu 5. Pertumbuhan perusahaan
dapat diraih dengan adanya kenaikan omset penjualan
produk yang menghasilkan lebih banyak profit.

4.2 Enterprise Goals
Enterprise goals pada studi kasus PT. XYZ
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Design Factor 2 Enterprise Goals

Pada Gambar 3, yaitu enterprise goals dapat
dilihat bahwa EGO03, EGO06, EG09 merupakan
enterprise  goals dengan nilai tertinggi. Dari
enterprise goals yang dihasilkan kemudian dilakukan
mapping kepada aligment goal dan didapatkan
aligment goals AGO1,AG11, AGO7, dan AG04. Dari
Alignment Goals tersebut lalu dilakukan mapping ke
dalam domain dan didapatkan domain primer yaitu
EDMO1, MEAO3. APO06, BAID9, EDM03. APO12,
APO13, BAI10, DSS04, DSS05, APOO1, MEAO2,
MEAO4.

4.3 Risk Profile
Risk profile pada studi kasus PT. XYZ dapat
dilihat pada Gambar 4 & 5.
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Gambar 4. Risk Scenario Category




COBITe Design Factor 347 Risk Profile
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Gambar 5. Design Factor 3 IT Risk Profile

Selanjutnya, pada Gambar 4 & 5 yaitu risk
profile, pada wawancara yang telah dilakukan kepada
pemilik dari PT. XYZ, diketahui bahwa serangan
logis (logical attacks) memiliki risk rating sangat
tinggi, hal ini dikarenakan dalam rancangan tata
kelola sistem informasi pada PT. XYZ dengan Cobit
2019 tersebut mereckam data mendetail terkait
transaksi penjualan, dimana jika terjadi serangan
logis tentunya akan sangat merugikan PT. XYZ.

Kategori risk rating dengan nilai very high
kemudian dilakukan mapping ke domain Cobit 2019.
dalam kasus ini, kategori yang memiliki risk rating
very high hanyalah serangan logis, jadi domain yang
dihasilkan adalah DSS02, DSS04, DSSO05, dan
APO13.

4.4 IT Related Issues
IT related issues pada studi kasus PT. XYZ
dapat dilihat pada Gambar 6 & 7.
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Gambar 6. IT Related Issues
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Importance of T-Related lssues [Input)

L

Gambar 7. Design Factor 4 IT Related Issues

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan
pemilik PT. XYZ, Gambar 6 & 7 yaitu IT related
issue no 1, 2, dan 3 merupakan masalah terbesar yang
dapat mempengaruhi jalannya bisnis. Dari nilai
tersebut kemudian dilakukan mapping ke dalam
domain dan didapatkan domain DSS02, DSS05, dan
APO06.

4.5 IT Threat Landscape
IT threat landscape pada studi kasus PT. XYZ
dapat dilihat pada Gambar 8.

Dasign Factor § IT Theant Landscape

Gambar 8. Design Factor 5 IT Threar Landscape

Ancaman normal memiliki nilai hingga 90%
dikarenakan pada saat perusahaan beroperasi
ancaman-ancaman tersebut dapat dikontrol oleh
perusahaan. Ancaman tersebut diantaranya adalah
adanya gangguan koneksi internet ataupun perangkat
keras yang tidak dapat beroperasi dengan semestinya
yang dikarenakan oleh kesalahan konfigurasi ataupun
hal lainnya.




4.6 Compliance Requirement
Compliance requirement pada studi kasus PT.
XYZ dapat dilihat pada Gambar 9.

[CT S o

Gambar 9. Design Factor 6 Compliance requirement

Compliance Requirement membantu PT. XYZ
dalam klasifikasi subjek - subjek yang dibutuhkan
untuk  beroperasi. Nilai normal compliance
requirement yang dihasilkan adalah 90%, nilai ini
didapatkan karena PT. XYZ telah memenuhi
peraturan dan persyaratan pada industrinya yaitu
peraturan  perusahaan, IMB (izin mendirikan
bangunan), akte pendirian bangunan PT. XYZ dan
NPWP (nomor pokok wajib pajak) PT. XYZ Nilai
high compliance requirement yang dihasilkan adalah
10%, hal ini disebabkan karena PT. XYZ telah
memenuhi persyaratan yang bcrcstinggi yaitu
surat izin lingkungan, pengumpulan dan pengolahan
limbah B3 (bahan, berbahaya dan beracun).

4.7 Role Of IT
Role of IT pada studi kasus PT. XYZ dapat
dilihat pada Gambar 10.

Design Factor 7 Rale of IT {Input)

Gambar 10. Design Facror 7 Compliance requirement

Role of IT bagian support adalah bemilai 4, hal
ini dikarenakan PT. XYZ telah menggunakan TI
untuk mendukung strategi bisnisnya yaitu untuk
mengatur keuangannya dari pemasukan maupun
pengeluaran. Factory bernilai 1 karena apabila terjadi
kegagalan pada TI di PT. XYZ, tidak menimbulkan
dampak besar secara langsung yang mempengaruhi
proses bisnisnya. Turnaround mempunyai nilai 2
karena peran TIdi PT. XYZ membantu dalam inovasi
bisnisnya. Srategic mempunyai nilai 4 karena
penggunaan TI di PT. XYZ mempunyai dampak
besar hal ini dikarenakan dengan menggunakan TI
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memudahkan PT. XYZ dalam menjalankan proses
bisnisnya.

4.8 IT Sourcing Model
IT Sourcing Model pada studi kasus PT. XYZ
dapat dilihat pada Gambar 11.

WOuacg WCkud W iescuried

Gambar 11. Design Factor 8 IT Sourcing Model

Sebagian besar sistem informasi ataupun
teknologi informasi dari PT. XYZ menggunakan
layanan dari pihak ketiga, oleh karena itu bagian
outsourcing mendapatkan nilai 70%. Sedangkan pada
cloud mendapatkan nilai 209% karena perusahaan
menggunakan layanan Google Drive sebagai media
penyimpanan berkas perusahaan dan juga PTXYZ
menggunakan Google Mail untuk keperluan surat
menyurat. Di sisi lain, pada bagian insourced
perusahaan memiliki nilai 10% karena PTXYZ
memiliki tenaga IT, namun tenaga IT tersebut hanya
digunakan sebagai support.

4.9 IT Implementation Method
IT Implementation Method pada studi kasus PT.
XYZ dapat dilihat pada Gambar 12.

cw Iﬂ Design Factor 3 1T implementation Methods

WAgile ®Devops W Traditional

Gambar 12. Design Factor 91T Implementation Method

Pada  pengembangan sistem  informasi
perusahaan, PT. XYZ sepenuhnya menggunakan
model proses waterfall.

4.10 Technology Adoption Strategy
Technology Adoption Strategy pada studi kasus
PT. XYZ dapat dilihat pada Gambar 13.




COBITe

Design Factor 10 Technology Adoption Strategy

Wit mover  MFoBower M Slow adopter

Gambar 13. Design Factor 10 Technology Adoption Strategy

Berdasarkan penelitian, menjelaskan bahwa PT.
XYZ merupakan follower dengan nilai 75% dan slow
adopter dengan nilai 25% dalam mengadopsi TI,
sehingga dapat dijelaskan bahwa PT. XYZ tidak
terburu - buru untuk menerapkan teknologi baru.

Dalam Cobit 2019, besar dan kecilnya
perusahaan ditentukan oleh banyaknya karyawan
tetap yang bekerja pada perusahaan tersebut. PT XYZ
mempunyai karyawan tetap sebanyak 2.800 - 3.000
karyawan, schingga PT. XYZ termasuk dalam
kategori large enterprise.

4.11 All Design Factor
All Design Factor pada studi kasus PT. XYZ
dapat dilihat pada Gambar 13.

Gambar 14. All Design Factor
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Pada Gambar 14, semua informasi yang telah
dikumpulkan di tahapan sebelumnya yaitu disatukan
di dalam tahap all design factor dan terdapat core
model dalam Cobit 2019 yang terdiri dari 40 proses.
Proses tersebut mempunyai nilai yang berbeda - beda.
Nilai positif menandakan bahwa proses tersebut
penting bagi PT. XYZ sedangkan nilai negatif
menandakan bahwa proses tersebut bukanlah
prioritas bagi PT. XYZ. Berikut merupakan hasil
pemilihan 5 domain teratas berdasarkan proses yang
telah dilakukan:

- DSS05 (managed security service)
- DSS03 (managed problems)
- DSS02 (managed service request and
incidents)
- BAIO9 (managed assets)
- MEAOQ3 (managed compliance with external
requirements)
Berdasarkan nilai yang didapati pada Gambar 14,
pada domain DSS05 mendapat nilai 50, yang berarti
diharapkan level kapabilitas domain tersebut berada
pada level 3, sedangkan untuk domain DSS03,
DSS02, BAIO9, dan MEAO3 berada pada rentang
nilai 25 hingga 50 yang berarti diharapkan level
kapabilitas untuk domain tersebut berada pada level
2.

2
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil identifikasi level pengelolaan
yang dilakukan di PT. XYZ, dapat disimpulkan
bahwa terdapat 5 proses penting yang didapatkan dari
evaluasi tata kelola TI di PT. XYZ. 5 proses penting
tersebut adalah DSS02 (managed service request and
incidents), DSS03 (managed problems), DSS505
(managed security service), BAI09 (managed assets)
dan MEAOQO3 (managed compliance with external
requirements)

.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian

selanjutnya di PT. XYZ dalam meningkatkan kualitas

strategi bisnisnya yaitu:

l.  Menerapkan rekomendasi yang telah dihasilkan
pada hasil identifikasi level pengelolaan PT.
XYZ saat ini sehingga dapat mencapai level
kapabilitas yang diharapkan.

2. Melakukan identifikasi level pengelolaan pada
PT. XYZ dengan menggunakan desain faktor
yang lainnya yang belum dipilih pada
identifikasi level pengelolaan saat ini

3. Melakukan identifikasi level pengelolaan pada
PT. XYZ dengan menggunakan domain yang
lainnya yang belum dipilih pada identifikasi
level pengelolaan saat ini.

4.  Melakukan perbanding antara identifikasi
level pengelolaan PT. XYZ  dengan
menggunakan kerangka kerja Cobit 5 dengan
kerangka kerja Cobit 2019.




5. Melakukan identifikasi level pengelolaan pada
PT. XYZ dengan menggunakan metode
pengumpulan data selain kuesioner seperti self-
assessment
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